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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan gaya kepemimpinan pelayan dalam
meningkatkan kinerja dosen di STGH HKBP Sipoholon . Kinerja dosen merupakan salah satu
faktor penting keberhasilan perguruan tinggi. Penelitian ini menggunakan metode
fenomenologi dengan pendekatan kualitatif. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi,
dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan teknik triangulasi dan member checking
untuk memastikan keabsahan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan
pelayan yang diterapkan di STGH HKBP Sipoholon telah berhasil, khususnya ditinjau dari
komponen teoritis menghargai orang, membangun komunitas, memberikan kepemimpinan, dan
berbagi kepemimpinan. Menghargai orang terbukti dalam pengakuan kinerja fakultas,
membangun komunitas tercermin dalam upaya memperkuat hubungan interpersonal, sementara
berbagi kepemimpinan ditunjukkan melalui keterlibatan civitas akademika dalam proses
pengambilan keputusan. Telah terjadi peningkatan kinerja fakultas, sebagaimana dibuktikan
dengan perolehan tiga gelar doktor, anggota fakultas yang mengajar di kelas yang memenuhi
syarat untuk jabatan masing-masing, dan program dan institusi akademik yang terakreditasi.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah penerapan kepemimpinan pelayan berdampak positif
terhadap peningkatan kinerja dosen, terutama dalam menciptakan lingkungan kerja yang
harmonis dan kolaboratif. Oleh karena itu, upaya berkelanjutan dalam pengembangan sumber
daya manusia diperlukan untuk mengoptimalkan potensi dosen guna mendukung peningkatan
mutu pendidikan.

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan, Kepemimpinan Pelayan, Kinerja Dosen

PENDAHULUAN

Pendidikan tinggi di Indonesia menghadapi berbagai tantangan, termasuk persyaratan
akreditasi, persaingan global, dan adaptasi teknologi pembelajaran. Dalam konteks ini,
kepemimpinan merupakan faktor penentu dalam mengarahkan sumber daya manusia untuk
mencapai tujuan institusi. Kinerja dosen sebagai ujung tombak proses pendidikan harus optimal

agar dapat menghasilkan lulusan berkualitas yang mampu bersaing di era global.
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Kepemimpinan yang melayani telah menjadi pendekatan yang menarik perhatian di
dunia pendidikan tinggi. Menurut Sendjaya , kepemimpinan yang melayani adalah gaya
kepemimpinan yang didasarkan pada rasa kepedulian untuk melayani orang lain, di mana para
pemimpin berfokus pada kebutuhan dan pengembangan pengikutnya. Pendekatan ini tidak
hanya memprioritaskan pencapaian tujuan organisasi tetapi juga menciptakan lingkungan yang
mendukung kesejahteraan dan pemberdayaan tim. Penelitian menunjukkan bahwa
kepemimpinan yang mengutamakan anggota dapat memengaruhi motivasi kerja dan
berdampak signifikan terhadap kualitas kinerja karyawan.

HKBP Sipoholon (STGH HKBP), sebagai lembaga pendidikan tinggi teologi tertua
dalam sejarah HKBP, memainkan peran strategis dalam menghasilkan lulusan teologi
berkualitas tinggi. Selama 120 tahun terakhir, lembaga ini telah menghasilkan penginjil, guru
sekolah, dan guru gereja yang telah memberikan kontribusi positif bagi masyarakat. Sebagai
lembaga pendidikan teologi, STGH HKBP perlu mengadopsi gaya kepemimpinan yang selaras
dengan nilai-nilai Kristiani.

Gaya kepemimpinan yang melayani memiliki relevansi khusus dengan ajaran Kristus
tentang kepemimpinan. Konsep ini menekankan melayani orang lain dan memprioritaskan
kebutuhan pengikut, sebagaimana tercermin dalam ajaran Yesus: "Anak Manusia datang bukan
untuk dilayani, melainkan untuk melayani" (Matius 20:28). Kepemimpinan Kristen memiliki
karakteristik unik yang berbeda dari kepemimpinan sekuler, di mana integritas sebagai seorang
hamba merupakan fondasi utamanya.

Pimpinan STGH HKBP Sipoholon di bawah Pdt Manaek Simanungkalit , M.Pd.K. ,
sejak tahun 2021 telah menerapkan konsep kepemimpinan pelayan dengan mengutamakan
kebutuhan orang lain, menghargai, berempati, dan menciptakan program untuk meningkatkan
kinerja fakultas. Implementasi ini mencakup dimensi menghargai orang melalui pengakuan atas
kinerja fakultas, mengembangkan sumber daya manusia melalui program pengembangan
kapasitas, membangun komunitas dengan menjaga keharmonisan tim, menunjukkan keaslian
melalui transparansi, memberikan kepemimpinan melalui mentoring, dan berbagi
kepemimpinan melalui pengambilan keputusan partisipatif.

Penelitian Salam dan Kewo (2017) menunjukkan bahwa penerapan servant leadership
berhasil menciptakan lingkungan kerja yang positif dan kolaboratif yang mendorong

pengembangan kapasitas staf. Namun demikian, kajian mendalam tentang penerapan servant
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leadership dan dampaknya terhadap kinerja fakultas dalam konteks pendidikan tinggi teologi
masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini diperlukan untuk menganalisis penerapan dan
efektivitas servant leadership dalam meningkatkan kinerja fakultas di STGH HKBP Sipoholon
. Menurut Salam dan Cecilia Kewo pada tahun 2017, dalam makalahnya yang berjudul
“Internalization of Servant Leadership Philosophy in School Leadership,” penelitian
menunjukkan bahwa konsep servant leadership telah diterapkan secara efektif di SMK St.
Familia , di mana para pemimpin sekolah menerapkan pendekatan kepemimpinan yang
berpusat pada manusia. Melalui strategi ini, terciptalah lingkungan kerja yang positif dan
kolaboratif, yang secara signifikan mendorong pengembangan kapasitas individu staf.

Kepala sekolah muncul sebagai sosok inspiratif yang mampu membangun hubungan
yang konstruktif melalui sikap hormat dan komunikasi terbuka, sehingga menciptakan budaya
organisasi yang bermakna dan mendukung pertumbuhan bersama. Studi ini belum
mengeksplorasi bagaimana, dalam konteks menghargai orang (menghormati), mengembangkan
orang (memfasilitasi), membangun komunitas (membangun), menunjukkan autentisitas
(transparansi), memberikan kepemimpinan (inisiatif), dan berbagi kepemimpinan (berbagi
kekuasaan), sehingga penulis ingin melihat bagaimana konteks mendengarkan,
menyembuhkan, dan persuasi dalam penerapan gaya kepemimpinan pelayan meningkatkan

kinerja dosen.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologi. Subjek
penelitian adalah Ketua I dan dosen tetap STGH HKBP Sipoholon , yang dipilih secara
purposive sampling. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan
dokumentasi. Wawancara dilakukan untuk mengeksplorasi pengalaman partisipan dalam
penerapan kepemimpinan yang melayani. Analisis data menggunakan model Miles dan
Huberman dengan tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan

data dipastikan melalui triangulasi dan pengecekan anggota.
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TEMUAN DAN DISKUSI
Penerapan Servant Leadership di STGH HKBP Sipoholon

Studi ini mengkaji penerapan kepemimpinan pelayan berdasarkan teori James A. Laub
dalam meningkatkan kinerja dosen di Sekolah Tinggi Agama HKBP (STGH HKBP) Sipoholon
. Teori Laub mengidentifikasi enam indikator kunci kepemimpinan pelayan yang menjadi dasar
analisis: menghargai orang lain (menghormati individu), mengembangkan orang lain
(mengembangkan kapasitas), membangun komunitas (membangun komunitas), menunjukkan
autentisitas (menunjukkan transparansi), memberikan kepemimpinan (memberikan
kepemimpinan inisiatif), dan berbagi kepemimpinan (berbagi kekuasaan). Masing-masing
indikator ini diimplementasikan secara sistematis untuk mengatasi masalah penurunan kinerja
dosen dan menciptakan lingkungan akademik yang kondusif.

1. Values People
Menghargai individu dimulai dengan pendekatan holistik di mana Ketua STGH HKBP
Sipoholon mengadakan rapat evaluasi untuk mengidentifikasi akar permasalahan menurunnya
kinerja dosen. Prinsip ini tidak hanya berfokus pada pencapaian hasil akhir tetapi juga
menghargai proses dan kontribusi setiap individu dalam organisasi. Ketua memberikan
pengakuan dan apresiasi atas setiap upaya yang dilakukan oleh dosen, baik dalam bentuk
ucapan terima kasih secara lisan maupun bentuk non-materi lainnya. Dampak positif dari
pendekatan ini terlihat jelas melalui berbagai indikator kinerja yang menunjukkan peningkatan
yang signifikan. Dosen mulai menunjukkan kedisiplinan yang lebih baik dengan datang tepat
waktu, menyiapkan materi ajar yang lebih relevan dan berkualitas, menggunakan metode dan
media ajar yang lebih efektif, serta memberikan ruang yang lebih luas bagi mahasiswa untuk
memberikan umpan balik. Hal ini menunjukkan bahwa pengakuan atas kontribusi individu
dapat menjadi motivator yang kuat dalam meningkatkan kualitas pengajaran.
2. Develops People

Pengembangan kapasitas diterapkan melalui penyediaan dukungan komprehensif bagi
pertumbuhan profesional anggota fakultas dan staf. Upaya pengembangan kapasitas ini
mencakup penyediaan fasilitas pembelajaran yang memadai, program pelatihan pengembangan
kompetensi yang berkelanjutan, dan dukungan untuk kebutuhan administratif. Setiap program
pengembangan didahului oleh diskusi mendalam antara Ketua dan tim fungsional untuk

memastikan relevansi dan efektivitas program sejalan dengan kebutuhan aktual anggota
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fakultas. Pendekatan proaktif ini menunjukkan komitmen institusi untuk mendukung
pertumbuhan profesional anggotanya, alih-alih sekadar bereaksi terhadap permasalahan yang
ada. Fasilitas yang disediakan telah disesuaikan dengan kebutuhan aktual anggota fakultas,
menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan keterampilan dan kapasitas individu
secara berkelanjutan.

3. Builds Community
Aspek ini dilaksanakan dengan tujuan mempererat persaudaraan dan menciptakan rasa
kebersamaan di antara seluruh civitas akademika. Dekan STGH HKBP Sipoholon
menyelenggarakan berbagai kegiatan yang mendorong interaksi dan kolaborasi, termasuk retret
bersama yang menyediakan ruang untuk refleksi dan pembentukan tim, pertemuan sosial yang
memfasilitasi interaksi informal, dan dukungan aktif untuk program akademik seperti
Pengabdian kepada Masyarakat (PKM), penelitian, dan kunjungan akademik. Inisiatif-inisiatif
ini tidak hanya mempererat hubungan pribadi antar anggota tetapi juga menciptakan lingkungan
kerja yang nyaman dan mendorong kolaborasi yang lebih erat dalam kegiatan akademik.
Hasilnya adalah terbentuknya civitas akademika yang solid dengan tingkat kohesi dan
solidaritas yang tinggi.

4. Displays Authenticity

Menunjukkan transparansi diwujudkan melalui keterbukaan, kejujuran, dan integritas

dalam setiap komunikasi dan tindakan organisasi. Ketua STGH HKBP Sipoholon menerapkan
prinsip transparansi dengan memberikan informasi yang jujur dan tidak menyembunyikan apa
pun dari sivitas akademika. Transparansi ini tampak jelas dalam pelaksanaan berbagai forum
komunikasi seperti rapat fakultas, rapat gabungan, dan Rapat Anggota Sekolah (MBS). Dalam
setiap rapat, semua anggota diberi ruang yang sama untuk menyampaikan masukan dan
pendapat mereka, sementara kesimpulan dari setiap rapat didasarkan pada diskusi kolektif yang
melibatkan semua peserta. Pendekatan ini menumbuhkan kepercayaan yang kuat di antara
seluruh sivitas akademika dan menciptakan lingkungan kerja yang adil, terbuka, dan suportif.

5. Provides Leadership
Ketua STGH HKBP Sipoholon memainkan peran kepemimpinan yang aktif dan inspiratif.
Kepemimpinan ini diwujudkan melalui penguatan positif berupa motivasi, dorongan, dan ide-
ide kreatif yang mendukung peningkatan kualitas lembaga. Inisiatif kepemimpinan dijalankan

melalui berbagai strategi, termasuk apresiasi verbal yang konsisten, pengembangan ide-ide
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inovatif untuk kemajuan lembaga, dan penerapan langkah-langkah strategis seperti pembagian
brosur, kunjungan khotbah, dan kegiatan promosi lainnya.
6. Shares Leadership

Hal ini diimplementasikan dengan mengutamakan kolaborasi, keterbukaan, dan partisipasi
dalam setiap proses pengambilan keputusan. Ketua STGH HKBP Sipoholon tidak memusatkan
seluruh wewenang dan tanggung jawab pada dirinya sendiri, melainkan secara aktif melibatkan
seluruh dosen dan anggota dalam setiap rapat dan proses pengambilan keputusan strategis.
Dalam setiap rapat, seluruh anggota tidak hanya diundang untuk hadir, tetapi juga dituntut
untuk memberikan pendapat dan kontribusi aktif, memastikan bahwa keputusan yang diambil
benar-benar mencerminkan kesepakatan bersama, bukan keputusan sepihak oleh pimpinan.
Pendekatan partisipatif ini menumbuhkan rasa tanggung jawab kolektif di antara seluruh
anggota dan memperkuat kepercayaan serta hubungan yang harmonis antara pimpinan dan
anggota.

Temuan penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang
menunjukkan efektivitas kepemimpinan pelayan dalam berbagai konteks organisasi. Penelitian
Alfi dan Egalita tahun 2022 tentang penerapan kepemimpinan pelayan di Legiun Veteran
Indonesia di Kabupaten Sidoarjo menunjukkan bahwa kepemimpinan pelayan berhasil
menciptakan lingkungan kerja yang harmonis dan suportif, dengan para pemimpin
mempertimbangkan berbagai faktor dalam pengambilan keputusan, termasuk peraturan dan
pendapat anggota. Demikian pula, penelitian Febryanto dan Bora tentang praktik
kepemimpinan pelayan di kalangan kepala sekolah TK/PAUD Katolik menunjukkan hasil
positif dengan skor rata-rata 3,4 dari 74 guru yang berpartisipasi. Penelitian Aneke A. Salam
tentang internalisasi filosofi kepemimpinan pelayan dalam kepemimpinan kepala sekolah di
SMK Santo Familia juga membuktikan bahwa filosofi kepemimpinan pelayan, jika diterapkan
secara manusiawi, dapat menciptakan suasana kerja yang menyenangkan dan mendorong
peningkatan kinerja pribadi di antara staf sekolah.

Implementasi kepemimpinan pelayan secara menyeluruh di STGH HKBP Sipoholon
telah menunjukkan hasil yang sangat positif dalam meningkatkan kinerja fakultas melalui
pendekatan holistik dan partisipatif. Enam indikator yang diusulkan oleh James A. Laub telah
diimplementasikan secara sistematis dan integral, menghasilkan transformasi signifikan dalam

lingkungan akademik institusi. Pendekatan ini tidak hanya berhasil mengatasi fokus awal pada
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penurunan kinerja fakultas, tetapi juga membangun fondasi yang kuat bagi pengembangan
institusi jangka panjang. Keberhasilan implementasi ini menunjukkan bahwa kepemimpinan
pelayan dapat menjadi model kepemimpinan yang efektif dalam konteks pendidikan tinggi di
Indonesia, dengan potensi adaptasi yang luas bagi institusi pendidikan lain yang menghadapi
tantangan serupa dalam meningkatkan kinerja dan membangun komunitas akademik yang

harmonis.

Temuan
Penelitian ini mengungkap penerapan servant leadership secara komprehensif melalui

enam dimensi kunci berdasarkan kerangka teori James A. Laub di STGH HKBP Sipoholon .

1. Pengakuan (Nilai Orang)
Praktik pengakuan bagi dosen dilaksanakan melalui evaluasi berkala dan apresiasi atas dedikasi
mereka. Bentuk pengakuan tersebut meliputi ucapan terima kasih secara lisan dan kegiatan non-
materi seperti makan bersama. Dampaknya terlihat dari peningkatan profesionalisme dosen,
termasuk disiplin waktu, penyiapan materi pembelajaran yang memadai, penerapan metode
pengajaran yang bervariasi, dan pemberian kesempatan kepada mahasiswa untuk memberikan
evaluasi.

2. Pengembangan (Mengembangkan Orang)
Program pengembangan sumber daya manusia dilaksanakan melalui penyediaan infrastruktur
pembelajaran, pelatihan berkelanjutan, dan kesempatan studi lanjut hingga jenjang doktoral di
luar negeri. Setiap inisiatif pengembangan melalui proses musyawarah kolaboratif untuk
memastikan keselarasan dengan kebutuhan institusi. Hasilnya menunjukkan peningkatan
motivasi dan antusiasme dosen untuk mengoptimalkan kompetensi mereka.

3. Membangun Komunitas (Membangun Komunitas)
Penguatan ikatan sivitas akademika dilakukan melalui kegiatan keagamaan bersama,
pertemuan informal, dan dukungan terhadap berbagai program kelembagaan. Strategi ini
berhasil menciptakan suasana kerja yang harmonis dan mendorong kolaborasi yang produktif
antar sivitas akademika.

4. Transparansi (Menampilkan Keaslian)
Transparansi organisasi diwujudkan melalui forum komunikasi terbuka di mana semua

pemangku kepentingan berkontribusi dalam proses pengambilan keputusan. Pendekatan
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partisipatif ini membangun fondasi kepercayaan yang kuat dan mendorong terciptanya budaya
organisasi yang terbuka dan akuntabel.

5. Memberikan Kepemimpinan
Inisiatif kepemimpinan diwujudkan melalui motivasi, inspirasi, dan ide-ide inovatif untuk
kemajuan institusi. Upaya strategis meliputi kegiatan promosi dan penjangkauan untuk
meningkatkan reputasi dan daya tarik institusi di masyarakat.

6. Berbagi Kepemimpinan
Kekuasaan didesentralisasikan melalui partisipasi aktif seluruh elemen organisasi dalam
perumusan kebijakan. Struktur kepemimpinan didistribusikan dengan pembagian tanggung
jawab yang jelas di berbagai tingkatan organisasi, sehingga menciptakan rasa kepemilikan
kolektif atas kemajuan lembaga.
Dampak Organisasi: Penerapan kepemimpinan pelayan menghasilkan transformasi terukur
yang signifikan melalui peningkatan kualifikasi akademik anggota fakultas, optimalisasi
kompetensi mengajar yang selaras dengan bidang keahlian, dan pencapaian standar akreditasi
institusi. Temuan ini menegaskan efektivitas pendekatan kepemimpinan pelayan dalam
mengkatalisasi pengembangan profesional dan kinerja organisasi.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Salam dan Kewo (2017) serta Alfi dan Egalita
(2022), yang memvalidasi kontribusi positif kepemimpinan pelayan terhadap dinamika
organisasi yang konstruktif. Implementasi yang sukses dalam konteks pendidikan tinggi teologi
menunjukkan sinergi antara nilai-nilai kepemimpinan Kristen dan praktik manajemen modern
yang efektif.
Diskusi
1. Menghargai Individu (Values People)

Kepemimpinan STGH HKBP Sipoholon menerapkan apresiasi atas setiap kontribusi
dan kehadiran individu dalam organisasi. Pendekatan ini diawali dengan mengadakan
pertemuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi penurunan kinerja dosen.
Selanjutnya, kepemimpinan memberikan pengakuan atas upaya dan kontribusi setiap dosen
melalui apresiasi lisan dan bentuk apresiasi non-materi lainnya.

Dampak positif dari implementasi ini terlihat dari beberapa aspek, yaitu ketepatan waktu

dosen, penyiapan materi pembelajaran yang baik, penerapan metodologi dan media
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pembelajaran yang efektif, serta pemberian kesempatan kepada mahasiswa untuk memberikan
umpan balik.
2. Memfasilitasi Pembangunan (Mengembangkan Manusia)

Prinsip fasilitasi pengembangan berfokus pada penyediaan dukungan, pelatihan, dan
sumber daya yang dibutuhkan untuk meningkatkan kapabilitas dan potensi individu. Di STGH
HKBP Sipoholon , program fasilitasi telah berjalan dengan memberikan dukungan bagi
kebutuhan dosen dalam pembelajaran dan pengembangan kapasitas.

Fasilitas yang disediakan meliputi sumber daya pembelajaran, program pelatihan
peningkatan kompetensi, dan kebutuhan administratif. Setiap inisiatif fasilitasi dibahas terlebih
dahulu dalam rapat antara pimpinan dan tim fungsional untuk memastikan relevansi dan
efektivitas program.

3. Membangun Komunitas (Builds Community)

Pembangunan komunitas bertujuan untuk menciptakan dan memperkuat hubungan
antar individu dalam organisasi guna membangun kebersamaan, saling mendukung, dan
solidaritas. Pimpinan STGH HKBP Sipoholon menerapkan pendekatan ini untuk mempererat
ikatan persaudaraan antara dosen dan anggota lainnya.

Program pembangunan komunitas diwujudkan melalui berbagai kegiatan seperti retret
bersama, pertemuan sosial, serta dukungan untuk program Pengabdian Masyarakat (PKM),
kunjungan, penelitian, dan kegiatan lainnya. Inisiatif ini tidak hanya membangun hubungan
personal yang harmonis, tetapi juga mendorong kolaborasi yang lebih erat di lingkungan
akademik.

4. Menunjukkan Transparansi (Menunjukkan Keaslian)

Prinsip autentisitas menekankan pentingnya transparansi, kejujuran, dan integritas
dalam komunikasi dan tindakan organisasi. Pimpinan STGH HKBP Sipoholon menerapkan
prinsip keterbukaan dengan tujuan membangun kepercayaan di antara seluruh civitas
akademika melalui penyampaian informasi yang jujur tanpa menyembunyikan apa pun.

Transparansi ini terlihat jelas dalam pelaksanaan rapat fakultas, rapat gabungan, dan
Rapat Umum Sekolah (MBS), di mana setiap anggota diberi kesempatan untuk memberikan
masukan dan pendapat. Kesimpulan dari setiap rapat didasarkan pada diskusi yang melibatkan

seluruh peserta.
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5. Memberikan Kepemimpinan

Prinsip ini mengacu pada kemampuan untuk memberikan arahan, bimbingan, dan
inspirasi kepada anggota organisasi guna menciptakan lingkungan yang produktif dan antusias.
Kepemimpinan STGH HKBP Sipoholon secara aktif menjalankan kepemimpinan yang
digerakkan oleh inisiatif dengan memberikan penguatan positif melalui motivasi, dorongan,
dan ide-ide kreatif.

Implementasinya dilakukan melalui apresiasi verbal, ide-ide inovatif untuk
pengembangan institusi, dan strategi seperti penyebaran brosur, khotbah kunjungan, dan
promosi lainnya. Pendekatan ini memperkuat etos kerja dosen dan anggota serta meningkatkan

daya tarik institusi di mata masyarakat.

KESIMPULAN

Penerapan kepemimpinan pelayan di STGH HKBP Sipoholon pada tahun ajaran
2024/2025 telah terbukti efektif dalam meningkatkan kinerja fakultas. Keberhasilan ini
ditunjukkan melalui akreditasi yang baik untuk semua program studi, perolehan gelar doktor
oleh tiga dosen, dan keselarasan keahlian dosen dengan mata kuliah yang mereka ajar.

Implementasi ini sejalan dengan enam indikator yang diusulkan oleh James A. Laub ,
dan menghasilkan hasil positif dalam lima bidang: pengakuan individu, pembangunan
komunitas, transparansi, kepemimpinan yang digerakkan oleh inisiatif, dan kepemimpinan
partisipatif. Namun, aspek pengembangan individu masih perlu ditingkatkan untuk
mengoptimalkan kapasitas fakultas secara berkelanjutan. Institusi perlu memperkuat kebijakan
pengembangan sumber daya manusia dan secara konsisten menerapkan prinsip-prinsip
kepemimpinan yang melayani untuk menciptakan budaya organisasi yang adaptif.
Implementasi yang komprehensif diharapkan dapat meningkatkan kualitas pendidikan
berkelanjutan dan memperkuat posisi STGH HKBP Sipoholon sebagai institusi yang

berorientasi pada pelayanan dan pemberdayaan.

PENGAKUAN
Penulis ingin menyampaikan rasa terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua
pihak yang telah memberikan dukungan dalam penyelesaian penelitian ini. Secara khusus,

penulis ingin menyampaikan penghargaannya kepada Ketua STGH HKBP Sipoholon dan
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seluruh sivitas akademika atas izin dan kerja samanya selama proses penelitian. Penulis juga
mengucapkan terima kasih kepada seluruh dosen dan tenaga kependidikan di STGH HKBP
Sipoholon yang bersedia menjadi responden dan memberikan informasi yang berharga untuk
penelitian ini. Apresiasi juga disampaikan kepada para reviewer yang telah memberikan
masukan yang membangun untuk meningkatkan kualitas penelitian. Terakhir, penulis
menyampaikan rasa terima kasih kepada keluarga dan teman-teman yang telah memberikan
dukungan moral selama proses penelitian dan penulisan artikel ini. Semoga penelitian ini
memberikan kontribusi positif bagi pengembangan studi kepemimpinan pendidikan dan

bermanfaat bagi para praktisi maupun akademisi.
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